LAMPIRAN

NO

GAMBAR

KETERANGAN

Tampak pada gambar, seorang Suster
memberikan bimbingan dan arahan kepada
para penyandang disabilitas setiap hari
sebelum mereka berangkat ke Sekolah.

Tampak pada gambar, suasana ruangan
makan para penyandang disabilitas.

Dalam kehangatan kebersamaan, para
penyandang disabilitas menikamti makan
bersama, momen yang penuh sukacita dan
kasih sayang. Disini para suster mengajrkan
kepada mereka etika makan yang baik dan
benar.

Dengan kemampuan luar biasa dan
‘_ ketekunan yang tinggi, seorang penyandang
L&/ disabilitas  tuna rungu  menunjukan
kealihannya dalam menjahit, menciptakan
karya yang tidak hanya indah tetapi juga
menunjukkan dedikasi dan passion yang
mendalam.
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1 Tampak pada gambar seorang suster

memebrikan terapi fisik yang lembut dan
penuh perhatian kepada seorang penyandang
disabilitas yang mengalami gangguan pada
kaki, membantu meningkatkan kekutan otot
dan mengurangi ketidaknyamanan.

| Dengan kesabaran, suster membimbing

penyandang  disabilitas dalam  belajar,
meggunakan metode yang kreatif dan adaptif
untuk memenuhi kebutuhan unik mereka,
sehingga mereka dapat tumbuh dan
berkembang dengan percaya diri.

e Scorang penyandang disabilitas (down

| syndrome)  dengan sabar dan teliti
% membersihkan kulit mente, menunjukkan

kemampuan dan kemandirian dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

Dalam keheningan yang penuh makna,
seorang penyandang disabilitas (down
syndrome) mengangkat tangan dan hati
kepada Tuhan, berdoa dengan penuh
keyakinan dan cinta, menunjukkan kekuatan
iman yang tidak terbatas oleh kondisi fisik.
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Dalam suasana yang penuh sukacita dan
kreativitas, para penyandang disabilitas (tuna
grahita) merangkai gelang dan Rosario
dengan tangan yang trampil,dibimbing oleh
para suster yang memberikan dukungan dan
motivasi, menciptkan karya yang tidak hanya
indah tetapi penuh makna spiritual.

2012.06.18 19:53

Seorang penyandang disabilitas belajar
memasak, hal ini memiliki tujuan untuk
menimgkatkan kemampuan mereka dalam
mengolah makanan dan mengembangkan
kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.
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